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ANALISIS ATAS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
DISCLOSURE PADA PERBANKAN SYARIAH
DI INDONESIA

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik Corporate Social
Responsibility Disclosure pada tiga bank syariah di Indonesia, yaitu PT Bank
Muamalat Indonesia, Tbk (BMI), PT Bank Syariah Mandiri (BSM), dan PT Bank
Syariah Mega Indonesia (BSMI).

Dalam penelitian ini, penulis mengevaluasi kinerja Corporate Social
Responsibility Disclosure bank syariah dengan menggunakan indeks vyang
dikembangkan Hameed ef, al/ (2005). Ada dua indeks yang digunakan vaitu
Islamicity disclosure index dan Islamicity performance index.

Dari analisis ini, ditemukan bahwa Corporate Social Responsibility
Disclosure dengan menggunakan Islamicity Disclosure Index dan Islamicity
performance Index pada BSM lebih baik daripada BMI dan BSMI.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Islamicity Disclosure Index,
Islamicity Performance Index, bank syariah.



ANALYSIS OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
DISCLOSURE IN ISLAMIC BANKS
IN INDONESIA

Abstract

This study aims to determine the practice of corporate social responsibility
disclosure on three of Islamic Banks in Indonesia, namely PT Bank Muamalat
Indonesia, Tbk (BMI), PT Bank Syariah Mandiri (BSM), and PT Bank Syariah
Mega Indonesia (BSMI).

In this study, the authors evaluate the performance of corporate social
responsibility disclosure of Islamic Banks by using the index developed by Hameed
et, al (2005). There are two indices used were Islamicity disclosure index and
Islamicity performance index.

From the analysis, it was found that corporate social responsibility disclosure
by using Islamicity disclosure index and Islamicity performance index on BSM was
better than BMI and BSMI.

Key Words: corporate social responsibility disclosure, Islamicity disclosure index,
Islamicity performance index, Islamic banks.
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PENDARULLAN

1.1 Latar Belakang

Corporase Social Respomsibeissy (CSR) 1ciah smncal sejak febeh dan 25 tadun
lzbu. Padz wzkin o, haoya sedikit perbation diberikan kepada masalah i karesa
sebagizn besar organisasi hanya fokus pada profitabiiitas dan CSR dianggap sebega
bagian non profit (Keoneth, 1977). Kemneth (1977) juga berpendapat bahwa
organisasi harus bertanggung jawab pada masyarakat dan bertindak secara kolekuf
melalui pemerintah. Selain itu, Davey (1982) juga mendefinisikan bahwa kerangka
CSR adalah suatu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan sebagai praktek bisnis
yang transparan dan terbuka yang didasarkan pada nilai-nilai etika dan
penghormatan terhadap masyarakat, karyawan, lingkungan, pemegang saham dan
stakeholder lainnya.

Sedangkan di Indonesia, menurut Lindrawati er al., (2008), salah satu isu
yang menarik dan menjadi pusat perhatian saat ini adalah permasalahan yang
berhubungan dengan ethics dan tanggung jawab moral perusahaan terhadap
eksistensinya dalam masyarakat yang dikenal dengan Corporate Social
Responsibility (CSR). Basamalah dan Jermias (2005), dalam Wayan dan
Wirakusuma (2008) mengatakan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, banyak
perusahaan menyadari keberadaan CSR merupakan bagian dari strategi bisnis.
Walaupun belum bersifat mandotary, hampir semua perusahaan yang di-/isting di
Bursa Efek Indonesia mengungkapkan informasi CSR dalam laporan keuangannya.

Mas Achmad Daniri selaku Chairman of Mirror Committee on Social

Responsibility Indonesia menyebutkan CSR merupakan basis teori tentang berlunya



sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat setempat.
Secara teoretis, CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu
perusahaan terhadap para strategic-stakeholders-nya, terutama komunitas atau
masyarakat di sekitar wilayah kerja dan operasinya.

Corporate Social Responsibility sebenarnya telah lama dikenal dan
diperbincangkan sejak akhir abad ke-20 yang hingga kini belum ada pengertian
tunggal tentang CSR. Akan tetapi, sebenarnya CSR merupakan bagian strategi
jangka panjang sebuah korporasi. Hal ini disebabkan oleh paradigma lama yang
sering digunakan perusahaan, yaitu mengejar keuntungan semata dan menutup mata
terhadap masyarakat sekitarnya.

Di Indonesia sendiri, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun
1990-an dan baru-baru ini mengalami perhatian yang cukup besar dari berbagai
kalangan. Aksi tanggung jawab sosial ini sudah lama dilakukan oleh berbagai
industri di Indonesia. Banyak paradigma bermunculan yang menganggap bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah sebuah pelayanan sosial yang bersifat
sukarela dan muncul sebagai cost center perusahaan atau semacam pajak tambahan
yang memberatkan perusahaan. Menurut Wibisono (2007),’Corporafe Social
Responsibility (CSR) memiliki dimensi yang lebih rumit dari sekedar analisis rugi-
laba sebagai profit center dan merupakan investasi jangka panjang perusahaan,
karena melalui hubungan yang harmonis dan citra yang baik, maka masyarakat akan
ikut menjaga eksistensi perusahaan,

CSR tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single
bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam
kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan harus

berpijak pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lainnya selain finansial juga



ada sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai
perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan
hanya akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan
lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di
berbagai tempat dan waktu muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang
dianggap tidak memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan
hidupnya (Nurlela & Islahuddin, 2007).

Aspek-aspek sosial dalam Corporate Social Responsibility Disclosure
sebenarnya sesuai dengan kriteria dan nilai-nilai Islam. Seperti disampaikan Naqvi
(1981) dalam (Mohammed, 2007) yang menguraikan bahwa konsep 'Unity'
berpengaruh pada investigasi prinsip-prinsip dasar filosofi ekonomi dan sosial Islam
sesuai dengan Qur'an dan Hadist. Naqvi (1981) menguraikan secara terpadu,
seimbang dan realistis pandangan serta peran sosial dalam masyarakat Islam. Dia
juga mengidentifikasi empat aksioma etika yang dianggap oleh banyak umat Islam
menjadi petunjuk kunci perspektif yang unik dalam semua hal kehidupan umat
islam. Keempat aksioma itu adalah Unity, Equilibrium, Free Will dan Responsibility
yang bersama-sama membentuk suatu sistem logis yang berfungsi sebagai titik awal
untuk membuat pemotongan logis berkenaan dengan aturan sosial islam dan perilaku
ekonomi.

Beekun (1997), dalam Mohammed (2007), empat aksioma etika tersebut ia
identifikasikan sebagai filosofi dasar struktur sosial Islam. Beekun (1997) dalam
karyanya "Islamic Business Ethics" membahas mengenai isu-isu sosial lebih lanjut.
Sebagian besar karyanya melibatkan isu-isu etis dan teori bisnis. Dia membahas
faktor-faktor mempengaruhi perilaku yang etis dalam Islam yaitu ia menggunakan

hukum, organisasi dan faktor individu. Dalam karyanya, ia lebih cenderung terhadap



sistem etika alternatif untuk Islam, membahas relativisme, utilitarianisme, dan
universalisme. Meski demikian, Beekun (1997) dalam Mohammed (2007) juga
membahas mengenai analisis mendalam dan diskusi tentang isu yang terlibat
berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan keadilan dalam Islam. Karyanya pun
telah memperluas ruang lingkup diskusi dan berkontribusi lebih lanjut pengetahuan
tentang CSR.

Dalam konteks Islam, etika investasi dan tanggung jawab sosial individu
yang berasal dari Syariah, juga berlaku untuk perusahaan. Demikian pula, tujuan
utama dari bisnis Islam adalah untuk memenuhi kehendak Allah dengan mengikuti
ajaran Islam. Islam menganggap bekerja menjadi bagian dari ibadah kepada Allah.
Etika Islam didasarkan pada konsep bahwa pada dasarnya manusia berada dalam
hubungannya dengan Tuhan, dirinya sendiri, alam semesta dan masyarakat. (Anas &
Mounira, 2009)

Perspektif Islam tentang tanggung jawab sosial dan keadilan memiliki
implikasi pada praktek bisnis. Kode dasar perilaku moral melibatkan kebenaran,
kepercayaan, kedermawanan dan kelonggaran, perlakuan wajar pada pekerja dan
menghindari praktek-praktek kejahatan seperti, bunga (riba), penipuan, kecurangan,
penipuan, eksploitasi, dan lain-lain sesuai kepada hukum Islam yaitu tentang halal
dan haram yang merupakan elemen penting dari tanggung jawab sosial dan keadilan
dalam Islam. (Anas & Mounira, 2009)

Menanggapi kebutuhan para stakeholder, pengungkapan sosial kini juga telah
menjadi perhatian publik Islam (Harahap & Basri, 2003). Harahap (1992) juga
menunjukkan bahwa salah satu karakteristik akuntansi Islam adalah adaptasi
terhadap perubahan sosial. Hal inilah yang membuat bank syariah bertanggung

jawab secara sosial pada para investor dan lingkungan sekitarnya, sebagai investasi



pada pelayanan. (Anns, 2004). Karena seperti diketahui bahwa di bank-bank syariah
sistem akuntansi yang digunakan adalah sistem akuntansi Islam. Selain itu, sebagai
lembaga keuangan, bank-bank syariah memegang peranan penting dalam kontribusi
terhadap kondisi ekonomi nasional. Akibatnya, investor, calon investor, pemerintah,
dan masyarakat sangat memperhatikan dalam mendapatkan informasi. Sebagai bukti
bahwa bank-bank syariah memberi perhatian yang besar dalam kegiatan sosial, maka
mereka perlu mengungkapkan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan dalam
tiga aspek yaitu aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi (Deegan, 2002). Selain itu,
bank-bank syariah juga harus menjaga kesinambungan kegiatan-kegiatan sosial ini
sehingga kepercayaan publik dapat tetap terjaga.

Dari penelitian sebelumnya, sedikitnya ada dua penelitian yang membahas
tentang pengembangan pelaporan sosial pada bank-bank Islam. Diantaranya oleh
Maali ef, al (2003) dan Hameed et, al (2005). Dalam penelitiannya, Maali ef, al
(2003) mengatakan bahwa perspektif Islam diperlukan untuk mengembangkan suatu
patokan dalam pelaporan sosial di bank-bank Islam. pelaporan Sosial tersebut terjadi
dalam kerangka hubungan sosial. Sebagai dasar perspektif Islam atas pelaporan
sosial adalah pemahaman tentang konsep-konsep akuntabilitas, keadilan sosial dan
kepemilikan yang penting bagi hubungan sosial, dan khususnya bagaimana konsep-
konsep ini dapat berbeda dari barat. Pemahaman ini kemudian akan memungkinkan
kita untuk mengembangkan patokan isi pengungkapan sosial untuk bisnis yang
sesuai dengan Syariah Islam.

Juga masih dalam bahasan yang sama, Hameed ef, a/ (2005) menguraikan
bahwa bank-bank Islam seharusnya tidak hanya melayani kebutuhan berbagai pihak,
tetapi lebih dari itu mereka harus memastikan bahwa kegiatan mereka sudah sesuai

dengan ketentuan Syariah. Dengan demikian, sudah selayaknya bank-bank Islam



menerbitkan laporan tahunan untuk membantu pihak yang berkepentingan dalam
mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukannya. Dalam penelitiannya,
Hameed ef, al (2005) telah mengembangkan /Islamicity Disclosure Index untuk
mengukur pengungkapan sosial pada lembaga keuangan Islam. Islamicity Disclosure
Index ini terdiri dari tiga indikator yaitu indikator kepatuhan syariah, indikator tata
kelola perusahaan, dan indikator sosial/lingkungan. Penggunaan index ini,
diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga keuangan Islam dalam hal ini bank
syariah untuk menjalankan salah satu konsep Good Corporate Governance, yaitu
tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) berdasarkan nilai-nilai
Islam. Oleh karena pertimbangan inilah, maka penulis akan membahas lebih jauh
mengenai corporate social responsibility disclosure dengan menggunakan Islamicity
Disclosure Index dalam penerapannya pada perbankan syariah di Indonesia.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
”Analisis Atas Corporate Social Responsibility Disclosure pada Perbankan
Syariah di Indonesia”, dengan harapan, penelitian ini dapat memberikan informasi

mengenai bagaimana praktik CSR pada perbankan syariah di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana praktik Corporate Social Responsibility Disclosure

pada perbankan syariah di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik Corporate

Social Responsibility Disclosure pada perbankan syariah di Indonesia.



2. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi /slamicity
Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. Islamicity Disclosure
Index dengan melihat:

a. indikator kepatuhan syariah pada perbankan syariah di Indonesia,

b. indikator tata kelola perusahaan pada perbankan syariah di Indonesia,

c. indikator sosial/lingkungan pada perbankan syariah di Indonesia.

dan Islamicity Performance Index dengan melihat:

a. Profit sharing ratio pada perbankan syariah di Indonesia

b. Zakat performance ratio pada perbankan syariah di Indonesia

c. Rasio Pemerataan Distribusi pada perbankan syariah di Indonesia

d. Direksi — Rasio Kesejahteraan Karyawan pada perbankan syariah di
Indonesia

e. Investasi Syariah vs Investasi non Syariah pada perbankan syariah di
Indonesia

f. Pendapatan Syariah vs Pendapatan non-Syariah pada perbankan

syariah di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi kalangan praktisi perbankan syariah, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran tentang pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan
yang diungkapkan di dalam laporan yang disebut sustainibility reporting dan
sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan untuk lebih

meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial.



2. Bagi pembuat kebijakan, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
mengenai pertanggungjawaban sosial di perbankan syariah sehingga ke depannya
bisa dibuat aturan yang lebih baik mengenai pengungkapannya.

3. Bagi dunia penelitian dan akademis, diharapkan dapat memberikan referensi
maupun sumber informasi bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian lebih dalam sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian ini.

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengamati Corporate Social Responsibility
Disclosure yang dilakukan pada industri perbankan syariah di Indonesia. Penelitian
ini dilakukan pada tiga bank syariah di Indonesia yang sudah mengungkapkan
kegiatan sosial yang dilakukan ke dalam annual report perusahaannya yaitu Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah. Ketiga bank
syariah ini dipilih karena ketiganya merupakan bank umum syariah yang sudah

beroperasi cukup lama yaitu lebih dari 5 tahun.

1.5.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
berupa laporan tahunan (annual reporf) bank syariah periode 2009. Data berupa

annual report ini diambil dari website masing-masing perusahaan pada tahun 2009.

1.5.3 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis deskriptif

kualitatif eksploratif, yaitu penulis menganalisis dan mengkritisi hasil temuan



berdasarkan teori yang digunakan. Penelitian ini menggunakan indeks yang telah
dikembangkan oleh Hameed ef, al (2005).

Dalam makalahnya, Hameed e, a/ (2005) mengembangkan dua jenis indeks
yang bisa diterapkan pada perbankan syariah, yaitu Islamicity Disclosure Index dan
Islamicity Performance Index. Islamicity Disclosure Index dimaksudkan untuk
menguji seberapa baik perusahaan dalam mengungkapkan informasi yang mungkin
berguna bagi para pemangku kepentingan. Indeks ini selanjutnya dapat dipisahkan
menjadi tiga indikator utama, yakni indikator kepatuhan syariah, indikator tata kelola
perusahaan, dan indikator sosial/lingkungan. Sementara itu, Islamicity Performance
Index berkaitan dengan kinerja perusahaan. Namun, pengukuran kinerja hanya
berdasarkan informasi yang tersedia dalam laporan tahunan. Ini mencakup kinerja
bagi hasil, kinerja zakat, kinerja pemerataan dan lain-lain.

Untuk menganalisis pengungkapan CSR di laporan tahunan digunakan
analisis isi (Content Analysis). Analisis isi yang sering dilakukan para peneliti adalah
dengan mengumpulkan data dan kodifikasi yang melibatkan informasi kualitatif dan
kuantitatif untuk memberikan pola pelaporan. Analisis isi bertujuan untuk
menganalisis informasi yang dipublikasikan secara sistematis, obyektif dan dapat
diandalkan (Krippendorff, 1980; Guthrie dan Parker, 1990; Guthrie, 1983 dalam
Guthrie ez, al, 2004)

Analisis isi telah umum digunakan dalam literatur pelaporan sosial dan
lingkungan untuk mengevaluasi tingkat pengungkapan berbagai itemnya. Analisis isi
adalah metode kodifikasi teks penulisan ke dalam berbagai kelompok atau kategori
berdasarkan kriteria yang dipilih (Guthrie e#, al, 2004).

Dalam analisis isi, ada tiga hal yang perlu dilakukan, yaitu pertama

klasifikasikan kategori item dengan jelas, kedua klasifikasi yang dilakukan harus




objektif, dan yang ketiga hitung item yang diungkapkan berdasarkan jumlah item
pengungkapan yang menjadi standar (Guthrie e, al/, 2004).
(1). Islamicity Disclosure Index
Seperti disebutkan sebelumnya, Islamicity Disclosure Index terdiri dari
tiga indikator utama yaitu, kepatuhan syariah, tata kelola perusahaan dan
sosial/lingkungan.
e Indikator Kepatuhan Syariah
Untuk mengukur tingkat kepatuhan syariah pada bank, digunakan
indikator kepatuhan syariah sebagai dasar/standar. Penilaian dilakukan
dengan mengklasifikasi dan mendaftar item-item apa saja yang termasuk
indikator kepatuhan syariah yang diungkapkan oleh bank tersebut. Dari
laporan tahunan tiap bank akan dilihat berapa banyak item yang
diungkapkan dari 16 item yang dikembangkan oleh Hameed ez, a/ (2005).
Selanjutnya, akan dihitung persentase pengungkapan tiap bank.
e Indikator Tata Kelola Perusahaan
Berdasarkan Islamicity Disclosure Index, indikator tata kelola
perusahaan terdapat 35 item pengungkapan. Penilaian dilakukan dengan
mengklasifikasi dan mendaftar item-item apa saja yang termasuk indikator
tata kelola perusahaan yang diungkapkan oleh bank dengan
membandingannya menggunakan indikator tata kelola perusahaan subagai
standar pengungkapan ini sehingga selanjutnya penulis bisa menilai
persentase pengungkapan tata kelola perusahaan pada tiap bank tersebut.
e Indikator Sesial/Lingkungan
Berdasarkan indeks yang dikembangkan Hameed ef, al (2005)

bl

indikator sosial/lingkungan ada 14 item pengungkapan. Penilaian
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dilakukan dengan mengidentifikasi indikator sosial/lingkungan yang
diungkapkan bank dan membandingkannya dengan indikator
sosial/lingkungan yang berjumlah 14 item tersebut dan Selanjutnya,
mempersentasekan jumlah pengungkapan.
(2). Islamicity Performance Index
e Profit sharing ratio

Rumus berikut yang dibangun untuk memeriksa Profit sharing ratio
adalah sebagai berikut:

Mudarabah + Musyarakah

Total pendanaan

e Zakat performance ratio
Sebagai akibatnya, Hameed ez, al (2005) mengusulkan rumus untuk
mengukur kinerja zakat berikut:

Zakat

Aset bersih

e Rasio Pemerataan Distribusi
Selain kegiatan bagi hasil, akuntansi Islam juga berusaha untuk
pemerataan distribusi. Oleh karena itu, indikator ini pada dasarnya
mencoba untuk mencari tahu tentang bagaimana pemasukan yang
diperoleh oleh bank-bank syariah telah didistribusikan di antara berbagai
pemangku kepentingan yang diwakili oleh jumlah yang dibelanjakan

untuk gard dan sumbangan, biaya karyawan dan lain-lain Untuk setiap
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item, kita akan menghitung jumlah yang didistribusikan dari total

pemasukan setelah dikurangi zakat dan pajak yang dibayar.

Direksi — Rasio Kesejahteraan Karyawan

Remunerasi direksi telah menjadi isu penting. Banyak klaim bahwa
direktur telah dibayar lebih dibandingkan dengan pekerjaan yang mereka
lakukan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi berapa banyak
uang telah dibelanjakan untuk remunerasi direktur dibandingkan dengan
uang yang dikeluarkan untuk kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan

karyawan di sini termasuk gaji dan pelatihan. Rasio yang digunakan:

Remunerasi direksi rata-rata . Kesejahteraan rata-rata karyawan

Investasi Syariah vs Investasi non Syariah

Kita mengetahui bahwa prinsip-prinsip Islam melarang transaksi yang
melibatkan riba', gharar dan judi, tetapi pada saat yang sama mendorong
perdagangan halal. Oleh karena itu, bank syariah selalu dituntut untuk
jujur terhadap setiap investasi yang dianggap halal, dan mana yang
dilarang. Kegagalan untuk secara eksplisit mengungkapkan informasi
tersebut dapat memberikan gambaran menyesatkan dan tidak akurat dari
kegiatan usaha bank syariah. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Investasi syariah

Investasi Syariah + Investasi non Syariah
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e Pendapatan Syariah vs Pendapatan non-Syariah

Selain pemisahan investasi ke syariah dan non syariah, pemisahan
tersebut juga diperlukan untuk penghasilan. Dengan demikian, bank
syariah seharusnya hanya menerima pendapatan dari sumber-sumber
halal. Selain itu, menurut Hameed e, al (2005), jika bank syariah memiliki
penghasilan dari transaksi dilarang, bank harus mengungkapkan informasi
mengenai pendapatan tersebut, sumber-sumber mereka, bagaimana
mereka dibuang dan yang lebih penting, apapun yang tersedia untuk
mencegah masuk ke dalam transaksi dilarang oleh prosedur syariah.
Rumusnya:

Pendapatan syariah

Pendapatan Syariah + Pendapatan non-Syariah

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran jelas mengenai penyusunan skripsi ini maka

penulis akan menguraikan secara singkat sistematika pembahasan pada masing-

masing bab. Sistematika ini terdiri dari lima bab yaitu:

BAB1I : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dikemukakan latar belakang penulisan,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi
penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai definisi dan konsep CSR
(Corporate Social Responsibility) dan teori-teori yang mendasari,

dan hasil penelitian terdahulu.
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BAB 111 : DATA PENELITIAN
Bab ini memuat data penelitian dan deskripsi umum objek yang
diteliti, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri,
dan Bank Mega Syariah.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai bagaimana praktik CSR
Disclosure pada perbankan syariah di Indonesia.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah melakukan pembahasan, pada bab ini penyusun skripsi

akan memberikan kesimpulan dan saran.
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